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Abstract: This study aims to examine the effect of using interactive digital book
media on the reading interest of third-grade students at SDN Inpres 1 Lasoani.
The low level of students’ reading interest is caused by limited learning media,
particularly the dominance of printed books that are less interactive. Interactive
digital books are considered capable of increasing students’ reading motivation
through multimedia features such as text, images, audio, and video. This study
employed a quantitative approach using an experimental method with a
nonequivalent control group design. The participants consisted of 36 students
divided into experimental and control groups. Data were analyzed using the Mann—
Whitney U test, and the results showed a significance value of 0.005 < 0.05,
indicating a significant effect on students’ reading interest.

Keyword: Interactive Digital Book Media, Reading Interest, Indonesian Language
Learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media buku digital interaktif terhadap minat membaca siswa kelas 111 SDN
Inpres 1 Lasoani. Rendahnya minat membaca siswa disebabkan oleh keterbatasan
variasi media pembelajaran, khususnya dominasi buku cetak yang kurang interaktif.
Media buku digital interaktif dinilai mampu meningkatkan motivasi membaca
melalui fitur teks, gambar, audio, dan video. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen desain Nonequivalent Control Group Design.
Subjek penelitian berjumlah 36 siswa yang dibagi ke dalam kelas eksperimen dan
kontrol. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U dan menunjukkan nilai
signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga media buku digital interaktif berpengaruh
signifikan terhadap minat membaca siswa.

Kata Kunci: Media Buku Digital Interaktif, Minat Membaca, Pembelajaran Bahasa

Indonesia
PENDAHULUAN pembelajaran formal maupun informal.

Pendidikan Merupakan usaha Di lembaga yang bersifat formal seperti
yang direncanakan untuk mewujudkan sekolah,keberhasilan suatu pendidikan
suasana belajar dan proses pembelajran dan pengetahuan dapat dilihat dari hasil
agar peserta didik secara  aktif prestasi belajaranya (Nurhaedah et al.,
mengembangkan potensi dirinya untuk 2022). Pendidikan memegang peranan
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, yang sangat krusial dalam aspek
pengendalian diri, kepribadian, pengetahuan bangsa Indonesia, dengan
kecerdasan, akhlak mulia, serta tujuan membentuk individu yang berilmu
keterampilan yang diperukan dirinya, serta berwawasan luas, sehingga mampu
Masyarakat  bangsa dan  negara meningkatkan mutu  sumber daya
(Rosmalah, 2023). Pendidikan juga manusia yang cerdas dan kompeten (Ali,
berperan penting dalam kehidupan 2020).

manusia. Dalam pendidikan terdapat
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Pembelajaran bahasa Indonesia
termasuk salah satu mata pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses
perolehan pengetahuan, yang pada
akhirnya menumbuhkan rasa ingin tahu
di kalangan siswa (Afifah et al., 2022).
Pembelajaran Bahasa Indonesia
mencangkup tindakan dan perilaku
kompleks dari peserta didik. Belajar
merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan oleh individu untuk mencapai
perubahan menyeluruh dalam tingkah
laku, yang merupakan hasil dari
pengalaman individu melalui interaksi
dengan lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran bahasa Indonesia
memegang peranan yang esensial dalam
membangun dasar akhlak mulia yang
kokoh pada peserta didik. Melalui
internalisasi pendidikan karakter dalam
proses pembelajaran bahasa indonesia,
peserta didik akan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai
kebaikan serta berkomitmen untuk
menerapkan perilaku baik dalam jenjang
pendidikan berikutnya maupun
kehidupan sehari-hari (Sudiana, 2021).
Bahasa indonesia sebagai bahasa
persatuan bangsa, telah diterapkan
sebagai salah satu mata pelajaran wajib di
seluruh jenjang satuan pendidikan di
indonesia. Proses pembelajaran bahasa
indonesia meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, yang menuntut metode
pembelajaran yang efektif, inovatif,
kreatif, serta variatif agar materi yang di
sampaikan dapat dipahami secara
optimal oleh peserta didik. (Ami, 2021)

Membaca dipahami sebagai
proses konstruksi makna dari teks tertulis
dan diakui sebagai keterampilan yang
kompleks yang memerlukan koordinasi
antara berbagai sumber informasi yang
saling berhubungan. Membaca juga

melibatkan ~ pengenalan  kata-kata,
pengenalan huruf-huruf individu secara
sederhana, serta pemahaman berbagai
huruf-huruf tersebut membentuk kata-
kata tertentu sebagaai bagian dari teks.
Membaca berperan penting dalam
pengembangan intelektual dan emosional

seseorang. Perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang teknologi
komunikasi  mendorong  kebutuhan

manusia untuk memperoduksi bahan
bacaan dalam jumlah yang luas.
Melimpahnya bahan bacaan dan media
baca yang tersedia saat ini memberikan
kesempatan bagi semua orang untuk
memperoleh informasi dari berbagai
sumber, pemahaman terhadap
pengembangan media baca penting agar
individu dapat memilih media baca yang
paling sesuai dalam era digital saat ini
(Hasan et al., 2023). Era industri 4.0
secara menyeluruh telah membawa
perubahan signifikan dalam struktur
sosial, termasuk dalam akses dan peluang
memperolen buku sebagai referensi.
Seiring dengan  kemajuan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, masyarakat
kini lebih mudah mengakses buku dalam
format digital. Oleh karena itu, aktivitas
membaca mengalami trasformasi menuju
dimensi baru. Buku cetak tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber bacaan
yang dominan, karena keberadaan buku
digital atau e-book Kini juga menjadi
bagian penting dalam berbagai sumber
belajar di era digital saat ini (Dewi, 2022)

Seiring dengan perkembangan
zaman, teknologi memiliki peran penting
dalam mendukung proses pembelajaran.
Pemanfaatan media digital dalam
kegiatan pembelajaran dapat menjadi
salah satu solusi efektif untuk mengatasi
rendahnya minat membaca siswa.
Penggunaan media pembelajaran digital
yang menarik diyakini dapat
meningkatkan ketertarikan dan motivasi
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siswa dalam membaca (Maitsa Sajidah et
al., 2023). Media digital memiliki peran
penting dalam mengembangkan minat
baca siwa karena sifatnya yang praktis,
sehingga dapat digunakan serta di akses
kapan saja dan dimana saja. Selain itu,
penggunaan media digital juga efektif
dalam meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap kegiatan membaca, karena
melalui teknologi tersebut, penyajian
materi dapat disampaikan secara lebih
menarik dan menyenangkan khususnya
bagi siswa sekolah dasar.

Kondisi di atas tidak terjadi di
SDN Inpres 1 Lasoani, dimana dalam
proses pembelajaran bahasa indonesia
guru hanya menggunakan media buku
cetak sebagai sumber belajar dan
berpatokan sepenuhnya pada buku
tersebut dalam mengajarkan
keterampilan memabaca kepada siswa.
Pendekatan pembelajaran yang terbatas
pada penggunaan buku cetak ini
menyebabkan rendahnya minat membaca
siswa, dimana banyak siswa
menunjukkan  kesulitan ~ memahami
bacaan dan mengenal huruf secara
efektif. Hal tersebut berakibat terhadap
rendahnya minat membaca siswa.

Meskipun proses pembelajaran
saat ini, khususnya pada siswa sekolah
telah mengalami berbagai
perkembangan, namun masih banyak
ditemukan rendahnya minat membaca
yang disebabkan oleh keterbatasan guru
dalam menerapkan metode pembelajaran
serta kecenderungan guru yang hanya
mengandalkan buku cetak sebagai satu-
satunya sumber belajar (Sari.M et al.,
2024). Penggunaan buku cetak sebagai
satu-satunya media pembelajaran dalam
proses belajar bahasa Indonesia di
sekolah dasar menyebabkan suasana
belajar menjadi monoton dan kurang
menarik. Siswa mengalami kesulitan
dalam membaca, termasuk dalam

mengeja dan membedakan huruf. Dari
sisi proses pembelajaran, pelaksanaan
yang belum efektif karena media yang
digunakan kurang inovatif dan kurang
menarik, sehingga peserta didik merasa
bosan  (Almuslim, 2025). Dari
pendekatan pembelajaran yang terbatas
tersebut  mengakibatkan  menurunya
minat membaca siswa. Banyak siswa
yang mengalami  kesulitan  dalam
memahami isi teks, lambat dalam
mengenal huruf, serta kurang mamahami
makna bacaan. Kondisi ini secara
langsung berpengaruh terhadap minat
membaca siswa.

Selain  media pembelajaran,
minat membaca merupakan faktor
penting yang perlu mendapat perhatian
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia. Minat membaca dapat
didefinisikan sebagai dorongan internal
dalam diri individu yang melibatkan
aspek kognitif, afektif, dan motivasional
dalam memahami makna teks tertulis,
sehingga menghasilkan respons
emosional terhadap isi (Amalia et al.,
2024). Pendapat tersebut sejalan dengan
Sukma (2021) yang menyatakan bahwa
minat membaca muncul dari keinginan
individu untuk mengenali simbol-simbol
bahasa serta memahami pesan yang
disampaikan melalui tulisan. Minat
membaca juga tercermin dari kebiasaan
membaca yang dilakukan secara sukarela
di luar lingkungan formal sekolah
sebagai bentuk  kesadaran  dan
ketertarikan terhadap aktivitas literasi
(Putri, 2024).

Minat membaca tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal siswa,
seperti motivasi dan kebiasaan membaca,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, antara lain  dukungan
lingkungan belajar serta pemanfaatan
media pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran (Pramayshela
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et al., 2023 ); Siti Komariah, (2022).
Minat membaca yang baik ditunjukkan
melalui beberapa indikator, di antaranya
rasa senang dalam membaca, kesadaran
akan manfaat membaca, tingginya
frekuensi  kegiatan membaca, serta
jumlah bahan bacaan yang telah dibaca
oleh siswa (Sari et al., 2020). Oleh karena
itu, diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang mampu menstimulasi
ketertarikan dan keterlibatan siswa secara
aktif agar minat membaca dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal. Salah
satu media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik peserta didik di era
digital adalah media buku digital
interaktif, yang mampu
mengintegrasikan unsur visual, audio,
dan interaksi, sehingga mendukung
terciptanya pengalaman membaca yang
lebih menarik dan bermakna.

Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan di atas yaitu menggunakan
media buku digital interaktif. Menurut
Puspaningrum (2021) Buku digital
merupakan trasformasi dari  buku
tradisional dalam  bentuk  format
elektronik yang di lengkapi fitur-fitur
digital yang dirancang untuk
memudahkan pembaca. Buku digital juga
dikenal sebagai e book adalah sebuah
publikasi yang memuat teks, gambar, dan
suara, serta dapat mudah diakses dan
dibaca melalui komputer maupun
perangkat elektronik lainnya. Adapun
kelebihan dari media buku digital
interaktif yaitu buku digital dapat
menawarkan kapasitas dan portabilitas
yang tinggi sehingga peserta didik dapat
mengakses materi bacaan kapanpun dan
dimanapun, e book juga turut mendukung
inisiatif pengurangan penggunaan kertas
yang lebih ramah lingkunagan dan fitur
pencarian yang cepat pada buku digital
memungkinkan pengguna untuk
menemukan informasi secara efisien

dibandingkan dengan buku cetak
(Tampubolon et al., 2025)

Hasil  penelitian  terdahulu
mengatakan dalam penelitian Irfa Khuril
Maula  (2024) ada pengaruh dalam
penggunaan media buku digital interaktif
dinyatakan efektif dengan nilai signifikan
0,00 lebih kecil 0,05, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah menggunakan media
pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian, buku interaktif digital literasi
baca tulis dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran di
kelas 1 SD. Dalam penelitian Aswan
(2024) menjukkan adanya pengaruh
penggunaan media buku digital interaktif
terbukti dalam penggunaan media buku
digital interaktif mampu menghadirkan
pengalaman membaca yang lebih
mendalam dan interaktif, sekaligus
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
dalam  kegiatan ~membaca  siswa.
Rukayah (2023) dalam hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh
signifikan ~ sebelum  dan  setelah
pembelajaran menggunaan media buku
digital  interaktif  terhadap  minat
membaca siswa kelas 111 SD Negeri 107
Kaloling Kecamatan Sinjai  Timur
Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan hasil observasi di
kelas 111 SDN Inpres 1 Lasoani, diperoleh
beberapa permasalahan tersebut,
diantaranya adalah kurangnya minat
membaca siswa. Hal ini di sebabkan oleh
media yang kurang interaktif yang
menyebabkan minat membaca siswa
berkurang. Siswa kelas 111 SDN Inpres 1
Lasoani cenderung tidak semangat untuk
membaca, yang akhirnya menyebabkan
minat membaca mereka berkurang.

Berdasarkan Latar belakang di
atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu “apakah ada pengaruh
penggunaan media buku digital interaktif
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terhadap minat membaca siswa kelas 111
SDN Inpres 1 Lasoani”. Adapun tujuan
penelitiannya yaitu untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh penggunaan
media buku digital interaktif terhadap
minat membaca siswa kelas 1ll SDN
Inpres 1 Lasoani.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Metode eksperimen
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suatu perlakuan dalam dunia pendidikan
terhadap perilaku siswa serta menguji ada
atau tidaknya pengaruh perlakuan
tersebut dibandingkan dengan perlakuan
lain (Bau et al., 2023). Jenis eksperimen
yang digunakan adalah quasi experiment
atau eksperimen semu karena peneliti
tidak dapat mengontrol seluruh variabel
penelitian secara penuh, namun tetap
memungkinkan adanya perbandingan
antara  kelompok  perlakuan  dan
kelompok kontrol (Kebede et al., 2025).

Desain penelitian yang
digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design dengan model pretest—
posttest. Desain ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kedua kelompok
terlebih dahulu diberikan pretest untuk
mengetahui kondisi awal minat membaca
siswa. Selanjutnya, kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan media buku
digital interaktif, sedangkan kelompok
kontrol melaksanakan pembelajaran
menggunakan buku cetak konvensional.
Setelah proses pembelajaran selesai,
kedua kelompok diberikan posttest untuk
mengetahui perbedaan minat membaca
siswa setelah perlakuan diberikan (Priadi
etal., 2022).

Tabel 1 Desaian penelitian
Nonequevalent Control Group Design
(Pretets-Posttes)

Kelas Prete | Perlaku | Postte
st an st
Kelas o] X1 02
Eksperim
en
Kelas 03 - 04
Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Inpres 1 Lasoani yang berlokasi di
JL.Bulumasomba No.9 Lasoani,
Kecamatan Mantikulore, Kota Palu,
Provinsi  Sulawesi Tengan. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung pada
tahun ajaran 2025/2026, vyaitu bulan
Oktober hingga Desember  2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 11l SDN Inpres 1
Lasoani Tahun Ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 36 siswa dan terbagi ke dalam
dua kelas paralel, yaitu kelas 11l Ahmad
Dahlan dan kelas 111 Ki Hajar Dewantara,
masing-masing berjumlah 18 siswa.
Teknik  penarikan  sampel  yang
digunakan adalah sampling jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Dengan
demikian, sampel sekaligus menjadi
subjek penelitian, yang terdiri atas 18
siswa sebagai kelompok eksperimen dan
18 siswa sebagai kelompok kontrol.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan adalah angket minat membaca
siswa. Angket ini disusun untuk
mengukur tingkat minat membaca siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran
dan menggunakan skala ordinal.
Penyusunan angket didasarkan pada
indikator minat membaca, yaitu
kesenangan dalam membaca, kesadaran
akan manfaat membaca, frekuensi
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kegiatan membaca, dan jumlah bacaan.
Angket diberikan kepada siswa pada saat
pretest dan posttest untuk memperoleh
data minat membaca sebelum dan
sesudah perlakuan.

Instrumen angket terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa 9 butir
pernyataan dinyatakan valid, sedangkan
uji  reliabilitas menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,749 yang
menunjukkan bahwa instrumen reliabel
dan layak digunakan.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Pernyataan

Uji Coba
Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items
Alpha
0.749 9

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  melalui
penyebaran angket minat membaca
siswa. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif dan inferensial.  Analisis
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data minat
membaca siswa dengan menggunakan
ukuran statistik berupa nilai rata-rata,
median, modus, dan standar deviasi.
Sementara itu, analisis inferensial
digunakan untuk menguji perbedaan
minat membaca antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
setelah perlakuan diberikan.

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
data terlebih dahulu diuji prasyarat
meliputi  uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan
untuk  mengetahui  apakah  data
berdistribusi  normal, sedangkan uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok.

Apabila data memenuhi  asumsi
normalitas dan homogenitas, maka
digunakan uji independent samples t-test.
Namun, apabila data tidak berdistribusi
normal, digunakan uji Mann—Whitney U.
Kriteria pengujian hipotesis ditetapkan
pada taraf signifikansi 0,05, di mana nilai
signifikansi p < 0,05 menunjukkan
bahwa hipotesis alternatif diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media buku digital
interaktif berpengaruh terhadap minat
membaca siswa kelas Il SDN Inpres 1
Lasoani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Inpres 1 Lasoani Palu pada Tahun
Ajaran  2025/2026 dengan  subjek
penelitian sebanyak 36 siswa kelas Ill.
Subjek dibagi ke dalam dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen (18 siswa) yang
menggunakan media buku digital
interaktif dan kelas kontrol (18 siswa)
yang menggunakan media buku cetak
konvensional. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media
buku digital interaktif terhadap minat
membaca siswa. Minat membaca siswa
yang tinggi akan berpengaruh terhadap
prestasi siswa (Azizah et al., 2021).

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan adanya perbedaan
peningkatan minat membaca antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, nilai rata-rata minat
membaca siswa meningkat dari 83,79
pada pre-test menjadi 87,34 pada post-
test. Sebaliknya, pada kelas kontrol
peningkatan nilai rata-rata relatif lebih
kecil, yaitu dari 79,62 pada pre-test
menjadi 80,24 pada post-test. Secara
deskriptif, peningkatan minat membaca
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siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Tabel 3 Hasil Pre-Test Minat Membaca
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol.
Kelas Kelas
Penilaian Kontrol Eksperimen

Pre- | Post- | Pre- | Post-
Test | Test | Test | Test

Nilai 94,44 | 88,88 | 91,66 | 97,22
Maximum

Nilai 66,66 | 63,88 | 69,44 | 75
Minimum

Mean 79,62 | 80,24 | 83,79 | 87,34

Standar | 9,088 | 7,249 | 5,656 | 5,812
Deviasi

Uji normalitas menggunakan
metode  Shapiro-Wilk  menunjukkan
bahwa salah satu data, yaitu pre-test kelas
eksperimen, tidak berdistribusi normal
(sig. < 0,05).

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Pretest
dan Posttest

Minat Shapiro-Wilk
Membaca Statistic | df | Sig.
Pre-Tets 0,864 | 18 | 0,014
(Eksperimen)
Pre-Test 0,933 | 18 | 0,221
(Kontrol)
Post-Test 0,953 | 18 | 0,468
(Eksperimen)
Post-Test 0,905 |18 | 0,71
(Kontrol)

Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji
nonparametrik Mann-Whitney U Test.
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,005 (p < 0,05), vyang
menandakan adanya perbedaan yang
signifikan antara minat membaca siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, hipotesis alternatif

(Ha) diterima, yang berarti penggunaan
media buku digital interaktif berpengaruh
signifikan terhadap minat membaca
siswa kelas 111 SDN Inpres 1 Lasoani.

Tabel 5 Hasil Uji Mann-Whitney U

Test Statistics?
Minat
Membaca
74.500 Mann-Whitney U
245,500 Wilcoxon W
-2.805 Z
0.005 Asymp. Sig. (2-tailed)
0.005b Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]
a. Grouping
Variable:
Kelas
b. Not corrected
for ties
Dengan demikian  hipotesis

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak, yang berarti terdapat
pengaruh penggunaan media buku digital
interaktif terhadap minat membaca siswa
kelas 111 SDN Inpres 1 Lasoani.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media
buku digital interaktif terhadap minat
membaca siswa kelas 111 SDN Inpres 1
Lasoani. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan membandingkan dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan media buku digital
interaktif dan kelas kontrol yang
menggunakan  media buku  cetak
konvensional. Pada kelas eksperimen,
media buku digital interaktif diterapkan
dalam pembelajaran membaca dengan
menyajikan teks bacaan yang dilengkapi
gambar, warna, serta tampilan visual
yang menarik. Penggunaan media
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tersebut dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan  siswa selama  proses
pembelajaran membaca berlangsung.

Dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas eksperimen, media
buku digital interaktif digunakan sebagai
media utama dalam kegiatan membaca.
Media ini memuat teks bacaan yang
diperkaya dengan unsur visual berupa
gambar, animasi, serta dukungan audio
yang bertujuan untuk menarik perhatian
siswa. Selama proses pembelajaran,
siswa menunjukkan tingkat fokus dan
antusiasme yang lebih tinggi dalam
mengikuti aktivitas membaca. Tampilan
visual dan fitur interaktif yang tersedia
pada media buku digital interaktif
mampu meningkatkan ketertarikan siswa
serta mengurangi kejenuhan, sehingga
mendorong siswa untuk terlibat secara
lebih aktif dan membaca dengan lebih
serius.

Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa  pada  kelas
eksperimen menunjukkan antusiasme
dan ketertarikan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa pada kelas
kontrol. Siswa tampak lebih fokus dalam
membaca, aktif memperhatikan isi
bacaan, serta menunjukkan minat yang
lebih besar  terhadap kegiatan
pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan
teori pembelajaran konstruktivis yang
menekankan bahwa pembelajaran akan
lebih bermakna apabila siswa terlibat
secara aktif dan memperoleh pengalaman
belajar yang menarik serta kontekstual.
Media buku digital interaktif
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi langsung dengan
materi bacaan, sehingga membantu siswa
membangun pemahaman secara mandiri
dan meningkatkan minat membaca. (Irfa
Khuril Maula et.al 2024)

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata minat
membaca siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peningkatan tersebut diperkuat oleh hasil
uji hipotesis menggunakan uji Mann—
Whitney U yang menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan
ini menunjukkan bahwa penggunaan
media buku digital interaktif memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap minat
membaca siswa kelas Il SDN Inpres 1
Lasoani. Sebaliknya, peningkatan minat
membaca pada kelas kontrol relatif lebih
rendah, yang diduga disebabkan oleh
penggunaan  media  buku  cetak
konvensional yang kurang memberikan
variasi dan daya tarik visual bagi siswa.

Temuan penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa pemanfaatan buku
digital dalam pembelajaran mampu
meningkatkan minat dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan = membaca.
Wirdiyana et al.,(2024) menyimpulkan
bahwa penggunaan buku digital
memberikan dampak positif terhadap
minat baca siswa karena media digital
menyediakan akses pembelajaran yang
lebih fleksibel, menarik, dan interaktif,
sehingga mampu meningkatkan motivasi
siswa dalam melakukan aktivitas
membaca. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Rukayah (2023) juga
menunjukkan bahwa media buku digital
interaktif efektif dalam meningkatkan
minat membaca siswa sekolah dasar
karena mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan
tidak monoton. Media yang
menggabungkan unsur teks dan visual
dinilai lebih sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar yang cenderung
menyukai pembelajaran yang bersifat
visual dan interaktif.
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Berdasarkan hasil penelitian
serta dukungan dari temuan penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media buku digital interaktif
mampu meningkatkan minat membaca
siswa sekolah dasar. Media ini tidak
hanya berfungsi sebagai sumber materi
bacaan, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan ketertarikan
siswa terhadap kegiatan membaca di
kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media buku digital interaktif berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan minat
membaca siswa kelas Il SDN Inpres 1
Lasoani. Media ini mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif ~ sehingga  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam Kkegiatan
membaca. Hal tersebut tercermin dari
peningkatan  nilai  post-test  serta
perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
demikian, media buku digital interaktif
efektif dan layak direkomendasikan
sebagai alternatif media pembelajaran
untuk meningkatkan minat membaca
siswa sekolah dasar, khususnya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.
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